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Abstract

In this research, an analysis of public sentiment towards the presidential and vice presidential candidates will be
carried out through the Twitter social network. Sentiment analysis has become an interesting topic in predicting
the results of this election, therefore the writing in this paper summarizes the use of sentiment analysis in the
presidential election from 2014 to 2019. Looking at the public's response to presidential and vice presidential
candidates on social media, especially Twitter, there is responding positively and negatively. The purpose of this
journal is to compare methods for predicting public response to elections, and to conduct a systematic review of
the literature to identify, review, and synthesize research related to the use of sentiment analysis in predicting the
results of the Presidential and Vice-Presidential elections.
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Abstrak

Dalam penelitan ini akan dilakukan analisis sentimen masyarakat terhadap calon presiden dan wakil presiden yang
diungkapkan melalui jejaring sosial Twitter. Analisis sentimen telah menjadi topik menarik dalam memprediksi
hasil pemilihan ini, oleh karena itu tulisan dalam makalah ini merangkum tentang penggunaan analisis sentimen
dalam pemilu presiden dari tahun 2014 sampai tahun 2019. Melihat respon masyarakat terhadap calon presiden
dan wakil presiden dalam media sosial terutama twitter yaitu ada yang merespon positif dan negatif. Tujuan jurnal
ini yaitu memperbandingkan metode untuk prediksi terhadap respon masyarakat terhadap pemilu, serta melakukan
tinjauan sistematis literatur untuk mengidentifikasi, meninjau, dan menyintesis penelitian terkait penggunaan
analisis sentimen dalam memprediksi hasil Pemilu Presiden dan Wakil Presiden.

Kata kunci: Analisis Sentimen, Pemilu, Presiden, Media Sosial.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini
berkembang pesat, di era dinamika seperti saat ini
komunikasi semakin tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia. Dengan lahirnya internet, teknologi
komunikasi dapat meningkatkan kapabilitasnya pada

aspek efisiensi dan fleksibilitas terhadap pemenuhan
manusia dalam mengakses dan mencari informasi sesuai
dengan apa yang dibutuhkan. Maka hasil dari kondisi ini
mengakibatkan terciptanya suatu lingkungan baru di
mana manusia berevolusi menjadi manusia pencari
informasi. Informasi juga semakin menjadi bervariasi,
baik dari segi konten maupun tautan dalam
mengaksesnya. Hal ini mengakibatkan banyak orang
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berbondong-bondong mencari tautan informasi yang
dibutuhkan tanpa henti di internet.

Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden adalah
momen penting dalam sebuah negara yang demokratis.
Hasil dari pemilihan ini menentukan pemimpin tertinggi
negara dan memiliki dampak besar terhadap arah
kebijakan dan arah kepemimpinan. Oleh karena itu,
memahami opini, sikap, dan sentimen publik terkait
dengan calon presiden dan wakil presiden menjadi
sangat penting. Dalam era digital saat ini, media sosial
telah menjadi platform yang signifikan dalam
menyampaikan pendapat dan pemikiran terkait dengan
politik [1].

Salah satu bidang informasi yang banyak dicari bagi
masyarakat adalah tentang politik, termasuk juga
perkembangan pergantian pemimpin di Indonesia atau
pemilu. Pencarian pemimpin selalu menarik dikaji dari
berbagai pendekatan terutama dalam konteks pemimpin
bangsa. Kepemimpinan sendiri merupakan hal yang
kompleks dan terfragmentasi secara perspektif, teori,
konsep dan kultural. Pelaksanaan pemilihan umum
(pemilu) kian mendapat perhatian yang lebih serius dari
berbagai kalangan [2]. Dalam praktik sistem pemiluyang
dijalankan di Indonesia belakangan ini, fakta telah
mencatat bahwa model pemilu secara langsung telah
membawa sejumlah dampak positif. Salah satunya
adalah lahirnya pemimpin bangsa, baik presiden maupun
sejumlah kepala daerah yang didasarkan atas pilihan
mayoritas masyarakat Indonesia [3].

Media sosial saat ini banyak digunakan sebagai
media untuk mengeluarkan opini seseorang terhadap
suatu hal. salah satu media yang digunakan untuk
mengeluarkan opini adalah Twitter. Twitter adalah
media sosial yang digunakan untuk menyampaikan opini
mengenai berbagai hal baik itu pribadi maupun publik
[4]. Pada Twitter pengguna dapat memposting opininya
dan postingannya dapat dilihat oleh orang lain.
Postingan dari pengguna Twitter biasanya disebut tweet.
Banyaknya pengguna twitter dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui sentimen masyarakat mengenai calon
Presiden. Penentuan sentimen negatif, positif, atau netral
dari suatu tweet dapat dikerjakan secara manual, namun
dilihat dari jumlah pengguna yang banyak maka opini
yang dihasilkan juga semakin banyak. Sehingga
membutuhkan waktu dan usaha yang semakin banyak
pula [5].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
tinjauan sistematis literatur tentang penggunaan analisis
sentimen dalam memprediksi hasil Pemilu Presiden dan
Wakil Presiden. Tinjauan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dilakukan di bidang ini, meninjau metode dan
pendekatan yang digunakan, serta menyintesis temuan-
temuan utama yang telah ada. Melalui tinjauan
sistematis literatur ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang potensi
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dan keterbatasan penggunaan analisis sentimen dalam
memprediksi hasil Pemilu Presiden dan Wakil Presiden
[6].

1.2 Tinjauan Litelatur
Analisis Sentimen

Analisis Sentimen merupakan sebuah pemrosesan
bahasa alami yang mampu mendeteksi opini dan emosi
seseorang terhadap suatu hal atau topik tertentu. Analisis
sentimen melakukan pengolahan pada data untuk
mengetahui kecenderungan opini dari sebuah objek yang
nantinya mengarah pada kelas positif dan negatif [7].
Analisis sentimen atau opinion mining didefinisikan
sebagai bidang ilmu yang mempelajari bagaimana
mengekspresikan sentimen, opini atau pendapat dan
emosi yang diekspresikan dalam text. Beberapa topik
yang menjadi pembahasan dalam analisis sentimen yang
paling sering digunakan yaitu klasifikasi sentimen.
Topik ini berfokus pada kegiatan pengelompokkan
sentimen berdasarkan text opini terhadap pembahasan
masalah tertentu (politik, movie, produk, tokoh,
kejadian, dsb) [8].

Pemilu

Pemilihan umum (disingkat Pemilu) adalah proses
memilih seseorang untuk mengisi jabatan politik
tertentu. Jabatan tersebut beraneka ragam, mulai dari
jabatan presiden/eksekutif, wakil rakyat/legislatif di
berbagai tingkat pemerintahan, sampai kepala desa.
Pemilu merupakan salah satu usaha untuk memengaruhi
rakyat secara persuasif (tidak memaksa) dengan
melakukan kegiatan retorika, hubungan publik,
komunikasi massa, lobi dan lain-lain kegiatan [9].

Text Mining

Text mining juga dikenal sebagai data mining teks atau
penemuan pengetahuan dari database tekstual. Sesuai
dengan buku The Text Mining Handbook, text mining
dapat didefinisikan sebagai suatu proses menggali
informasi dimana seorang user berinteraksi dengan
sekumpulan dokumen menggunakan tools analisis yang
merupakan komponen-komponen dalam data mining.
Tujuan dari text mining adalah untuk mendapatkan
informasi yang berguna dari sekumpulan dokumen. Jadi,
sumber data yang digunakan dalam text mining adalah
sekumpulan teks yang memiliki format yang tidak
terstruktur atau minimal semi terstruktur. Adapun tugas
khusus dari text mining antara lain yaitu
pengkategorisasian teks dan pengelompokkan teks [10].

Media Sosial

Media sosial adalah platform daring yang
memungkinkan individu dan kelompok untuk
berinteraksi, berbagi konten, dan berkomunikasi secara
online. Media sosial menyediakan berbagai fitur yang
memungkinkan pengguna untuk memposting teks,
gambar, video, dan tautan, serta berpartisipasi dalam
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diskusi, komentar, dan interaksi dengan pengguna
lainnya. Contoh media sosial yang populer termasuk
Facebook, Twitter, Instagram, LinkedIn, YouTube, dan
banyak lagi [11]. Media sosial memiliki peran penting
dalam  membentuk opini publik, memfasilitasi
pertukaran informasi, dan mempengaruhi diskusi
politik. Pada intinya, dengan sosial media dapat
dilakukan berbagai aktifitas dua arah dalam berbagai
bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling berkenalan
dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Sosial
media diawali dari tiga hal, yaitu Sharing, Collaborating
dan Connecting [12].

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk
mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala
permasalahan yang diajukan. Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Melakukan
serangkaian cara atau langkah untuk memecahkan suatu
masalah dengan berdasarkan pada data yang didapat dari
hasil pada sebuah penelitian. Penelitian merupakan suatu
penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan
sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu usaha
yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki
masalah tertentu yang memerlukan jawaban [13].

Sistematik literatur review adalah metode peninjauan
terstruktur dan sistematis terhadap sejumlah besar
literatur yang membahas topik yang sama atau terkait.
Tujuan dari sistematik literatur review adalah untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengeksplorasi
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada
topik tersebut, serta untuk menghasilkan ringkasan yang
terperinci tentang topik tersebut [14].

Gambar 1. Metode Penelitian SLR

Planning

Tahap awal melakukan review dengan SLR adalah
planning, hal yang harus dilakukan pertama kali yaitu
menentukan  research  question(RQ). RQ dapat
diterjemahkan sebagai pertanyaan penelitian yang
berarti masalah yang akan diteliti untuk membatasi
penelitian yang akan dilakukan, itulah mengapa RQ
sangat penting dalam SLR. RQ digunakan dalam proses
pencarian dan ekstraksi data sehingga menghasilkan
data analisis yang merupakan jawaban dari RQ [15].
Setelah RQ selesai ditentukan, maka tahapan lanjutan
dari planning adalah mengembangkan protokol review,
Protokol review merupakan sebuah perencanaan
pengelompokkan prosedur dasar.

Conducting

Tahap kedua dari proses review dengan systematic
literature review adalah proses conducting. Proses ini
merupakan proses yng menentukkan, mengambil, dan
mengolah data hingga proses sintesis data [16]. Dan
literatur yang dikumpulkan akan sangat banyak,
mungkin ratusan atau ribuan paper, maka disarankan
untuk menggunakan tool software untuk mempermudah
untuk mengelola literatur seperti Mendeley, dsb.

Reporting

Tahapan paling akhir dalam pembuatan jurnal
systematic literature review adalah reporting. Pada tahap
ini peneliti diharuskan membuat jurnal systematic
literature review dan memilih jurnal yang tepat
mengenai penelitian terkait. Jika peneliti tidak bertujuan
untuk mempublikasikan hasil penelitiannya, pemilihan
jurnal yang tepat tidak harus dilakukan [17].

2.1. Pertanyaan Penelitian (Research Questions)

Pertanyaan penelitian dibuat untuk menentukan metode
yang akan digunakan dalam penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis nantinya. Berikut dibawah ini ada
beberapa pertanyaan penelitiannya :

Tabel 1. PICOC

Population (P) Komentar netizen dari berbagai

media sosial

Intervention (I) | Menganalisis calon presiden dan
wakil presiden terhadap review

netizen di media sosial.

Comparison (C) | Menggunakan perbandingan
metode vyang dipakai untuk

memprediksi hasil Pemilu.

Outcomes (O) Prediksi hasil pemilihan Presiden
dan Wakil Presiden berdasarkan

analisis sentimen
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Context (C)

Konteks politik dan pemilihan
Presiden dan Wakil Presiden.

Tabel 2. Research Questions

ID Pertanyaan Motivasi
Penelitian

RQ1 | Metode apa saja | Mengidentifikasi metode
yang sering | yang sering digunakan
digunakan untuk | pada analisis sentimen
melakukan dalam Memprediksi Hasil
penerapan Pemilu  Presiden dan
analisis Wakil Presiden
sentiment?

RQ2 | Sumber data | Mengidentifikasi sumber
yang digunakan? | data yang digunakan

untuk analisis sentimen
dalam Memprediksi Hasil
Pemilu  Presiden dan
Wakil Presiden

RQ3 | Jumlah data Mengidentifikasi jumlah
yang dilibatkan data yang dilibatkan
dalam analisis dalam analisis sentimen
sentimen?

RQ4 | Akurasi yang Mengidentifikasi  pada
dihasilkan dari akurasi yang dihasilkan
penelitian dari penelitian
sebelumnya? sebelumnya

2.2. Strategi Pencarian

Dalam penelitian ini,

v Menyeleksi paper sesuai dengan kriteria yang

telah ditentukan

proses pengumpulan data
diperlukan beberapa sumber dan kata kunci yang dinilai
sesuai dengan literatur yang akan dicari. Strategi
pencarian sumber yang digunakan adalah sebagaiberikut

v' Melakukan pencarian paper pada berbagai
basis data seperti Publish or perish, Science
Direct, Open Knowledge Maps dan Google
Scholar.

v" Melakukan analisis pada bukti empiris dari
paper yang terpilih. Dalam proses pencarian
sumber penelitian didapatkan sebanyak 15
paper yang sesuai dengan Kriteria.

2.3. Quality Asessment

Pada tahap penelitian ini, data yang ditemukan akan
dievaluasi berdasarkan pertanyaan mengenai penilaian
kualitas jurnal yang telah dikumpulkan sebagai berikut:

Tabel 3. Quality Asessment

QAl Apakah literatur tersebut
menggunakan metode?

QA2 Apakah literatur tersebut diunggah
dalam waktu 5 tahun terakhir?

QA3 Apakah pada paper jurnal menuliskan
metode yang digunakan untuk
analisis sentimen?

QA4 Apakah paper berasal dari jurnal
bereputasi?

Dari masing-masing literature, akan diberikan jawaban
yang sesuai dengan pertanyaan dari Quality Assesment
terhadap literature tersebut. Y (Ya) untuk literature yang
sesuai dengan pernyataan Quality Assesment terhadap
literature tersebut. T (Tidak) untuk literature yang tidak
sesuai dengan pernyataan Quality Assesment pada
Literature tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Studi literatur dilakukan untuk memperkaya referensi
penelitian dengan mengambil dari buku referensi, dan
jurnal yang terkait dengan tema yang sedang dibahas
yaitu analisis sentimen. Berikut beberapa jurnal
penelitian sebelumnya sebagai referensi :
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Tabel 4. Penelitian Sebelumnya

No. |Artikel Judul Tahun Hasil Penelitian Metode Sumber QA1 | QA2 | QA3 | QA4
Data
1. [2] Analisis Sentimen | 2023 | Untuk menganalisis sentimenopini dari Media Naive Bayes Twitter Y Y Y Y
- . Sosial Twittertentang Pemilu 2024 yang akan
Pemilu Indonesia -
mendatang menggunakanlibrary Tweepy untuk
Tahun 2024 Dari crawling data dan library Textblob untuk
Media Sosial klasifikasi data yang terdapat pada Python
Twitter
Menggunakan
Python
2. . . 2019 Analisis Sentimen terbukti dapat digunakan Naive Bayes Twitter Y Y Y Y
(31 Anaisa Sentimen untuk mengetahui sentimen
TwitterPada masyarakat khususnya pengguna
twitter terhadap Calon Presiden Indonesia2019,
PILPRE sehingga membantu masyarakat awam untuk
S 2019 mengetahui sentimen masyarakat
lainya terhadap Calon Presiden Indonesia 2019
Menggunakan
AlgoritmaNaive
Bayes
3. [5] |Analisis Sentimen| 2021 Untuk melakukan analisis sentimen dari tweet | Naive Bayes dan Twitter Y Y Y Y
Pemilihan  Presiden pada Twitter dengan menggunakan algoritma
lAmerika 2020 di Naive Bayes danSupport Vectore Machine lalu Support Vector
: setelah itu untuk mengetahui performa dari Machine
Twitter M -
. Naive Bayes danSupport VVector Machine.
Menggunakan Naive
Bayes dan Support
Vector Machine
Presiden Amerika
2020 di Twitter
Menggunakan
Naive Bayes dan
Support  Vector
Machine
4, . 2021 Naive Bayes dan Support Vector Machine dapat | Naive Bayes dan Twitter, Y Y Y Y
[6] Survei Tentang meningkatkan hasil akurasi yang sangat tinggi. | o\ ecior | Instagram, dan
Analisis Dimana rata-rata literature PP Facebook
. menggunakan algoritma tersebut Machine
Sentimen Pada dengan pengambilan data di media sosial
Media Sosial Twitter.
5. 71 Analisis Sentimen 2021 Penggunaan metode LSTM untuk melakukan | Long Short- Twitter Y Y Y Y
Tweet COVID-19 analisis sentl_men terhadap data Tweet COVID- Term
19 menghasilkanaccuracy sebesar 81% yang
menggunakan berarti hasil metode inimenghasilkan prediksi | Memory
Word Embedding yangeukup baik untuk (LSTM)

dan Metode Long
Short-Term

Memory (LSTM)
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6. [8] ANALISIS 2019 Algoritma backpropagation dapat digunakan | Backpropagation Twitter Y
untuk mengklasifikasikan tweet mengenai calon
MENGENA presiden indonesia 2019 kedalam kelas positif,
CALON negatif dan netral.
PRESIDEN
INDONESIA
2019 DI
TWITTER
MENGGUNAKA
N METODE
BACKPROPAGA
TION
Hasil dari pengamatan sentimen masyarakat Naive i
7. [10] Analisis 2013 peng Y Twitter Y
. melalui jejaring sosial Twitter menunjukkan bayes
Sentimen
jumlah percakapan classifier
Masyarakat
terhadap capres dan cawapres di jejaring sosial
terhadap Calon pcap P Jejaring
. Twitter menjelang mendekati pemilu 2014
Presiden
. semakin meningkat
Indonesia2014
berdasarkan
Opini dari
Twitter
Menggunakan
Metode Naive
Bayes Classifier
8. L 2022 Penelitian ini bermaksud untuk menunjukkan - Twitter T
(18] Prediction of apakah dan bagaimana analisis Twitter dapat
Indonesian memprediksi kandidat dipemilihan presiden
. . Indonesia pada tahun 2024.
presidential
candidates in
2024 using
sentiment
analysis and text
search
on Twitter
9. 2019 Berdasarkan hasil analisis sentimen, dapat Naive Bayes Facebook Y
(19] Facebook disimpulkan bahwa calon Joko Widodo dan
Analysis of Maruf Amin adalah lebih unggul dari Prabowo
. Subianto dan Sandiaga Uno dalam hal jumlah
Community komentar yang positif sentimen di media sosial
Sentiment on2019 Facebook.
Indonesian
Presidential
Candidates from
Facebook
Opinion Data
metode Lexicon dan SVM dapat digunakan | Lexicon- i
10. [20] Perbandingan 2019 p g Twitter Y
dalammelakukan analisis baseddan
Metode
. sentimen.Penggunaan metode SVM memiliki | SVM
Lexicon-based
erforma yang lebih baik dibandingkan metode
dan SVMuntuk P yang g
. Lexicon
Analisis
Sentimen
Berbasis
Ontologi pada
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Kampanye
Pilpres
Indonesia Tahun
2019 di

Twitter

11 . 2019 Metode untuk melakukan analisis |[K-Means, Twitter Y
[21] Implementasi

Metode K-

Means dan Naive

sentimen NaiveBayes
menggunakan K-Means untuk melakukan

. klastering padadata latih dan menghasilkan
Bayes Classifier

. bobot positif atau negatif pada tiap dokumen
untuk Analisis

latih, kemudian metode Naive Bayesdigunakan

Sentimen
- untuk melakukanklasifikasi pada dokumen uji
Pemilihan
Presiden
(Pilpres) 2019
Dengan menerapkan sejumlah besar data, Fuzz Fuzzy Naive i
12. 2] A Fuzzy Logic in 2021 g p ] y y Twitter Y

. . Naive Bayes dan Fuzzy Sentiment dengan | Bayes dan
ElectionSentiment

. Convolutional Neural ~ Jaringan  dapat | FuzzySentiment
Analysis: ) o ) B
menghasilkan nilai sentimen yang mewakili

hasil real count di PILKADA.

Comparison
Between Fuzzy
Naive Bayes and
Fuzzy Sentiment
using CNN

13. 23] PREDIKSI 2020 Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa | K-Nearest Twitter Y

HASIL PEMILU
LEGISLATIF
MENGGUNAKA
N ALGORITMA
K-
NEARESTNEIGH
BOR
BERBASISBACK
WARD
ELIMINATION

metodeK- Nearest Neighborberbasis backward | Neighbor
eliminationuntuk prediksi  hasil pemilu

legislatif

Dapat disimpulkan bahwa penerapan optimasi Decision
14. [24] Penerapan Decision 2020 P P P P P Data Y
Tree Particle ~ Swarm  Optimization  dapat | TreeC.45 Text
C.45 Berbasis meningkatkan nilai akurasi pada algoritma

Particle klasifikasiC4.5.
Swarm
Optimization
untuk
Prediksi Hasil
Pemilu

Legeslatif
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15.

[25]

Analisis
Sentimen
Terhadap Isu
Penundaan
Pemilu di
Twitter
Menggunakan
Naive Bayes

Classifier

2022

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan, ke
depannya perlu dilakukan perbandingan
kecepatan prediksi sentimen dengan Naive
Bayes Classifierantara memakai file berformat
xIsx dengan basisdata. Kemudian perlu
dilakukan perbandingan kecepatan

prediksi antara Naive Bayes Classifier dengan

metode lainnya

Naive bayes
classifier

Twitter

Y
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3.1. Pembahasan Hasil

Tahap pembahasan hasil menjawab pertanyaan yang
telah ditentukan pada Research Question.

RQ1 Metode apa saja yang sering digunakan untuk
melakukan penerapan analisis sentiment?

Dari table 4. Review jurnal yang saya dapatkan
mengusulkan beberapa metode yang dipakai mengenai
analisis sentimen dalam memprediksi hasil pemilu
presiden dan wakil presiden dari hasil riset 15 jurnal,
terdapat beberapa metode yang diusulkan oleh peneliti
sebelumnya diantara lain :

Metode
10
8
6
4
(2) I [ | [ | [ | [ | [ | [ | [ |
I
Q)’b\\z Qo \90 S 4}(,0 Q?’Q < &'\« /b@ \6\0
R 6°Q X @ {4@ Nl
@\“ & ¥

RQ2 Sumber datayang digunakan?

Sumber data yang digunakan pada jurnal penelitian ini
yaitu ada pada gambar dibawah ini

Jumlah Data
W Twitter
* ® Instagram

Facebook

Data Text

13; 76%

RQ3 Jumlah data yang dilibatkan dalam analisis
sentimen?

Pada jurnal penelitian sebelumnya memiliki data untuk
melakukan analisis sentimen yaitu ada pada tabel
dibawah

Jurnal Data
1. 100
2. 300
3. 1.72jt
4

6. -

7. 100
8. -

9. 200
10. 1.800
11. 500
12. 14.680
13. 528
14. 3082
15. 151.538

RQ4 Akurasi yang dihasilkan dari penelitian
sebelumnya?

Dari table 1. Review jurnal yang diperoleh dari
beberapa metode yang dipakai mengenai Analisis
Sentimen dari hasil riset 15 jurnal, terdapat beberapa
metode dengan akurasi Klasifikasi dan kompleksitas

model yaitu:
Jurnal | Algoritma Akurasi

1. - -

2. Naive Bayes 73%

3. Naive Bayes dan | 69%
Support Vector dan
Machine 82%

4. Naive Bayes dan | 85,08%
Support Vector dan
Machine 68%

5. Long Short - 80%
Term Memory
(LSTM)

6. Backpropagation | 60%

7. Naive bayes 53%

8. - -

9. Naive Bayes 91%

10. Lexicon-based 39,9%
dan SVM dan

83,9%

11. K-Means dan 74.81%

Naive Bayes dan
94%

12. Fuzzy Naive 54,16%
Bayes dan Fuzzy | dan
Sentiment 63,48%

13. K-Nearest 92.04%
Neighbor

14. Decision Tree 92,91%
C.45

15. Naive bayes 96,1%
classifier
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4, Kesimpulan

Berdasarlan hasil penelitian metode yamg sering
diguunakan untuk melakukan Analisis sentiment
berdasarkan table 4 yaitu menggunakan algoritma Naive
Bayes, Support Vector Machine, Long Short- Term
Memory (LSTM), Backpropagation, Lexicon-based, K-
Means, Fuzzy Sentiment, K-Nearest Neighbor, Decision
Tree C.45. Kemudian, sumber data yang digunakan
yaitu berdasarkan data dari Twitter, Instagram,
Facebook dan Data text. Jumlah data yang dilibatkan
pada analisis sentiment berkisar antara 100-1,7 jt data.
Selanjutnya, akurasi yang dihasilkan paada penelitian
sebelumnya dengan hasil akurasi yang tertinggi yaitu
menggunakan algoritma Naive Bayes.
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